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A. LAPORAN HASIL PENELITIAN

RINGKASAN DAN SUMMARY
Oleh: Puji Lestari, dkk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkemglba kegiatan
program posyandu di desa selama ini; berbagai kepautisipasi para
warga masyarakat yang meliputi para tokoh masyargigformal dan non-
formal), para kader dan peserta posyandu, paraispeserta, dan juga
kaum mudanya; persepsi warga masyarakat desa yemgabpandangan
dan sikap para tokoh masyarakatnya, kader dan tpepesyandu, para
suami peserta, dan kaum mudanya terhadap kegisdgram posyandu dan
manfaatnya di desanya selama ini; dan keberkaitdaara persepsi dan
partisipasi warga masyarakat pada kegiatan progvasyandu, dengan
kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakatnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleheptian
kualitatif deskriptif. Dengan penelitian ini dilzgnkan dapat mengungkap
berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-&islyang teliti dan penuh
makna, yang juga tidak menolak informasi kuanfitdéilam bentuk angka
maupun jumlah. Pada tiap-tiap obyek akan dilihatekelerungan, pola
pikir, Kketidakteraturan, serta tampilan perilaku ndaintegrasinya
sebagaimana dalam studi kasus genetik. Strateq@ dagunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasysase study). Karena permasalahan dan
fokus penelitian sudah ditentukan dalam proposdlelsen terjun ke
lapangan, maka jenis strategi penelitian ini sedalah spesifik dapat
disebut sebagai studi kasus terpanqanpedded case study research).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa selamprogram
posyandu di Desa Giritirto dilaksanakan secaraxrdéin atau bahkan telah
menjadi tradisi masyarakat; terhadap program pahyabaik masyarakat,
tokoh masyarakat, maupun para tenaga ahli keselpgt@mepsinya adalah
positif sehingga dalam hal berpartisipasinya jug&up tinggi; bentuk-
bentuk partisipasi masyarakat terhadap program gmoky terbatas pada
pengertian dan pemahaman mereka tentang prograyarmhs Masyarakat
yang paling berpartisipasi adalam mereka yang nilarbidlita. Sedangkan
partisipasi petugas puskesmas adalah memberikaaygmeln terhadap
perkembangan balita. Sementara tokoh masyarakat pdaangkat desa
terbatas pada memberikan himbouan dan fasilitas deguk kegiatan
posyandu. Kaitan antara persepsi dan partisipagjaseberkaitan dengan
latar belakang ekonomi, budaya, dan sosialnya. Keniatik kehidupan
yang masih sangat sederhana, mengkondisikan peykakg sederhana pula
dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Untuk mengembangkan berbagai aspek kehidupan datargka
meningkatkan kesejahteraan  masyarakat bangsa dsi@onpemerintah
selama ini telah berusaha mengembangkan banyakrapmogdengan
melibatkan berbagai lembaga yang ada dalam masyaf@kogram tersebut
telah dilaksanakan guna menjangkau warga masyadegkatn paling bawah
sebagai sasaran utamanya bagi landasan usaha ksamdesejahteraan
masyarakat bangsa secara menyeluruh.

Dalam tiap program pengembangan masyarakat dewagaitisipasi
aktif seluruh warga masyarakat dipandang sangatingerartinya bagi
kelancaran pelaksanaan kegiatan dan tercapainyantgiecara mantap. Oleh
karena itu partisipasi masyarakat selalu diusahakéuk dikembangkan sejak
awal pelaksanaan program, dan diharapkan bisanigstag terus sampai
tercapai tujuan programnya (Harsojo, 1999: 210)

Dalam mengembangkan peran serta masyarakat paglaprtertentu,
para tokoh masyarakat baik formal maupun non forsehgat penting
peranannya, terutama dalam mempengaruhi, memberitolgo dan
menggerakkan keterlibatan seluruh warga masyarakgtungannya guna
mendukung keberhasilan program. Lebih-lebih dalaasyarakat pedesaan,
peran tersebut menjadi sangat menentukan karenadlkan para tokoh
masyarakat masih sangat kuat pengaruhnya, danrbakkiag menjadi tokoh
panutan dalam segala kegiatan hidup sehari-hagavarasyarakatnya.

Persepsi warga masyarakat terhadap kegiatan progeatentu
merupakan landasan atau dasar utama bagi timbles@diaan untuk ikut
terlibat dan berperan secara aktif dalam setiapateay program tersebut.
Makna positif atau negatif sebagai hasil persepséarang terhadap program
akan menjadi pendorong atau penghambat baginysk urgtperan dalam
kegiatannya.



Berbagai hal yang terjadi dan menjadi pengalamang ylurang
menyenangkan sering mengakibatkan warga masyatakaing bersikap
terbuka untuk secara jujur menyatakan persepsipderlangannya tentang
suatu program kegiatan yang secara resmi diselesigga oleh pemerintah.
Karena sering dilandasi oleh persepsi yang kuramsitipmaka keterlibatan
yang ada sering merupakan partisipasi semu. Keadedemikian itu bila
terjadi, sering membawa akibat kurang lancarnyaiakagy sesuai dengan
rencana sehingga menyulitkan usaha pencapaiamtppagram secara utuh
dan mantap (Sutopo, 1996: 132).

Selama ini banyak program pemerintah dalam usahgepebangan
masyarakat telah dirancang dan diputuskan hanydasarkan konsep, dan
pertimbangan dari atas (top down), tanpa mempédratkekhususan latar
belakang sosial, ekonomi, dan budayanya, yang sangamungkinkan
terjadinya perbedaan persepsi antarwarga masyaekadapnya. Akibatnya
banyak program menghadapi kendala dalam pelaksayaarerutama dalam
mengembangkan partisipasi aktif masyarakat selkagaponen utama dalam
mencapai keberhasilan program. Kegagalan dalam endpengkan
partisipasi aktif warga masyarakat tersebut selamaak banyak dijelaskan,
karena proses interaksi warga masyarakat serta anadrsepsinya terhadap
kegiatan yang sedang dikembangkan, yang sebenaamgat dipengaruhi
oleh kekhususan kondisi sosial ekonomi dan budayaal banyak menjadi
sasaran pengkajian secara teliti dalam proses q@raan program.

Proses dan makna persepsi seseorang tidak mudak diingkap
secara lengkap dan rinci, lebih-lebih bila sesapit@nsebut kurang bersikap
terbuka. Banyak hal yang merupakan pengalaman rsegpodapat
mempengaruhi makna hasil persepsi terhadap kegihtdoungan antar
manusia dalam masyarakat. Selain tergantung damtubedan proses
interaksinya, persepsi seseorang sangat tergamiaaig banyak faktor yang
membentuk pengalamanya dalam kehidupan masyarnakaemndiri. Faktor-
faktor tersebut antara lain meliputi kondisi sosie@nomi, corak budaya yang

berkaitan dengan agama yang dianutnya, kepercaydsm,tradisi hidup



keseharian dari warga masyarakatnya. Semuanyaeitobentuk karakteristik
masyarakat tertentu, yang bisa sangat berbeda wlemgayarakat lain di
tempat yang lain pula. Dalam kaitannya dengan pragposyandu sebagai
usaha pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraasyarakat lewat
program pengembangan kesehatan anak, maka pasitisgkaif warga

masyarakat juga akan sangat ditentukan oleh peng@pterhadap kegiatan
posyandu yang sangat dipengaruhi oleh latar betplsasial ekonomi dan
budayanya yang khusus.

Penelitian ini akan mengambil kasus Desa GiritiKe@camatan
Purwosari Kabupaten Gunung Kidul Daerah IstimewayyéBarta sebagai
wilayah kajiannya. Desa Giritirto dipilih karena midiki karakteristik
wilayah yang unik yakni bahwa wilayah Giritirto meakan pusat hubungan
antar desa di Kecamatan Purwosari Gunung Kidwptenhemiliki beberapa
pedukuhan yang masih sangat terisolasi. Oleh katenanenjadi menarik
untuk menelaah tentang persepsi dan partisipasyarasat Desa Giritirto
dalam kegiatan Posyandu.

Selama ini, pelaksanaan posyandu di desa Giribeigalan dengan
lancar, meskipun banyak wilayah yang jauh dari pukssa. Manajemen
pembagian tugas di Puskesmas Purwosari cukup $&eliingga setiap bulan
pelaksanaan posyandu berjalan lancar. Nuansa injahg menjadi
latarbelakang penulis untuk menelaah eksistensiyanalksat Desa Giritirto
dalam pelaksanaan Program Posyandu yang akan mkajac pokok dalam

penelitian ini.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar hglakasalah di
atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalaniifieaméni adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana perkembangan pelaksanaan kegiatgraprgposyandu selama
ini di desa ?



2. Bagaimana persepsi warga masyarakat desa &gri@dgram kegiatan
posyandu ?

3. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi masyanaéid program kegiatan
posyandu di desa selama ini ?

4. Sejauh mana persepsi dan partisipasi masyadaka berkaitan dengan

kondisi sosial, ekonomi, dan budayanya ?



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Davidoff, persepsi merupakan cara&eatpu proses yang
rumit dan aktif, karena tergantung pada sistema#ngan otak (Davidoof,
1988: 237). Bagi manusia, persepsi merupakan s«egiatan yang pleksibel,
yang dapat menyesuaikan diri secara baik terhadegukan yang berubah-
ubah. Dalam kehidupan sehari-hari, tampak bahwasepsr manusia
mempunyai kemampuan menyesuaikan diri dengan beiladap lingkungan
dan budayanya. Dalam konteks ini, pengalaman-pangal pada berbagai
kebudayaan yang berbeda dapat mempengaruhi bagaim#onrmasi
penglihatan itu diproses. Pengalaman budaya beresmagat penting dalam
proses kognitif, karena tangapan dan pikiran yarggupakan alat utama
dalam proses kognitif selalu bersumber darinya. gaan demikian
pengalaman seseorang yang merupakan akumulasihdsaili berinteraksi
dengan lingkungan hidupnya setiap kali dalam makgdr lokasi
geografisnya, latar belakang sosial-ekonomi-paolitlk  keterlibatan
religiusnya, sangat menentukan persepsinya terhadagu kegiatan dan
keadaan.

Karena kebudayaan dinyatakan sebagai segala sesyatg
berhubungan erat dengan perilaku manusia dan k@, maka ia meliputi
berbagai hal dalam kehidupan manusia, yang diantaradalah agama,
pendidikan, struktur sosial ekonomi, pola kekelaarg kebiasaan mendidik
anak, dan sebagainya. Dengan demkian dapat dikathkhwa kondisi
kehidupan seseorang sehari-harinya sangat mempémgpersepsi pada
setiap peristiwa sosial, dimana dalam setiap kagiaosial tersebut selalu
melibatkan hubungan antar-subjek dan terbentukngienen Makna tersebut
akan menentukan kesanggupan seseorang untuk tediipa berpartisipasi
pada kegiatan tertentu dalam masyarakatnya (Sui®86, 133).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi mligttesikan
sebagai tanggapan atau penerimaan langsung daratsesatau proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panemamd (Depdikbud,



1995:759). Persepsi selalu berkaitan dengan pengalaan tujuan seseorang
pada waktu terjadinya proses persepsi. la meruptkghkah laku selektif,
bertujuan, dan merupakan proses pencapaian makmana pengalaman
merupakan faktor penting yang menentukan hasil epsis (Sutopo,
1996:133). Tingkah laku selalu didasarkan pada maetagai hasil persepsi
terhadap kehidupan para pelakunya. Apa yang diEkuldan mengapa
seseorang melakukan berbagai hal, selalu didasgrida batasan-batasan
menurut pendapatnya sendiri, dan dipengaruhi @tlr belakang budayanya
yang khusus (Spradly, 1980:137). Budaya yang berbetklatih orang secara
berbeda pula dalam menangkap makna suatu persgpena kebudayaan
merupakan cara khusus yang membentuk pikiran dasepgan manusia.

Dari teori-teori di atas, dapat dikemukakan bahesgpsi merupakan
proses aktif, dimana masing-masing individu mengapg mengorganisasi,
dan juga berupaya untuk mengintepretasikan yangatiaya secara selektif.
Oleh karena itu, persepsi merupakan dinamika yaergadi dalam diri
seseorang pada saat ia menerima stimulus daridinggic dengan melibatkan
indra, emosional, serta aspek kepribadian lainBydam proses persepsi itu,
individu akan mengadakan penyeleksian, apakah ktsmndividu berguna
atau tidak baginya, serta menentukan apa yanghkarbauk dikerjakannnya.

Persepsi cenderung berkembang dan berubah, semt#ormag orang
yang bersangkutan untuk menentukan sikap, karela& thanya terdiri dari
being cognition yang pasif dan reseptif, tetapi juga jalan yangenuyh
keyakinan. Sifat aktif menyebabkan seseorang mamelihat realitas yang
terdalam dan tidak mudah terkelabuhi oleh penampagalitas yang semu.
Persepsi yang tajam menyebabkan seseorang memaebalitas diri dan
lingkungannya dalam suatu interaksi interrasioaslitengan totalitas dan
tidak mudah terjebak pada salah satu pandanganeyapgisme.

Dalam kajian ini, persepsi masyarakat terhadap rarogposyandu,
tidak hanya dilihat sebagai proses penerimaan kiswdari luar dirinya, tetapi
juga sikap batin yang mengarahkan seseorang manephamhakekat yang

terdalam dari urgensi pelaksanaan program posysadg diselenggarakan



oleh pemerintah yang lebih bermakna. Persepsiiposidsyarakat terhadap
program posyandu, akan sangat menentukan kesamggupeeka untuk
terlibat dan berpartisipasi secara aktif dalam ksglaaan program posyandu
secara berkesinambungan. Partisipasi itu sendienumt Purwodarminto,
adalah suatu kegiatan atau turut berperan serdandstliatu program kegiatan
(Purwodarminto, 1984: 453). Partisipasi merupakawosgs aktif yang
mengkondisikan seseorang turut serta dalam suajatka yang disebabkan
oleh persepsi yang positif. Meskipun demikian, ipgrési juga sangat
dipengaruhi oleh kondisi sosiologis-ekonomis-pslitiseseorang yang
merupakan latar belakang budaya yang berbeda-b@tEh karena itu,
partisipasi masyarakat juga dapat berbeda-bedauloerd. Tetapi dalam
penelitian ini akan digambarkan secara komprehedasipilan persepsi dan

partisipasi dari masyarakat dalam studi kasus pemeini.



BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini akan mengarahkan kajiannya secéteapada:

1.

Upaya mengetahui perkembangan kegiatan programapdsydi desa

selama ini.

. Berbagai bentuk partisipasi para warga masyara&ag yneliputi para

tokoh masyarakatnya (formal dan non-formal), paaalek dan peserta
posyandu, para suami peserta, dan juga kaum mudanya

Persepsi warga masyarakat desa yang berupa panddagasikap para
tokoh masyarakatnya, kader dan peserta posyanduspami peserta, dan
kaum mudanya terhadap kegiatan program posyandumdafaatnya di

desanya selama ini.

Keberkaitan antara persepsi dan partisipasi wargesyamakat pada
kegiatan program posyandu, dengan kondisi sos@ahaki dan budaya
masyarakatnya.

B. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang berupa pengertian mendalartamng sejauh mana

keberkaitan antara persepsi dan partisipasi wargsyanakat pada kegiatan

program posyandu dengan kondisi latarbelakang Isektmomi dan budaya

masyarakatnya akan sangat bermanfaat bagi paracpeee dan pelaksana

program, terutama untuk:

1.

Memecahkan berbagai masalah yang dihadapi terutasaiam
mengembangkan partisipasi aktif warga masyarakdandakegiatan

posyandu.

. Memberi masukan penting untuk memperluas pandandalfam

perencanaan sehingga dapat disusun rancanganakegetg lebih tepat



dan sesuai dengan latar belakang sosial ekonombddaya masyarakat
sasaran program.

. Memberi masukan yang berguna bagi penyusunan gtiagembangan
partisipasi masyarakat yang lebih tepat bagi pragmengembangan

masyarakat pada umumnya.



BAB IV
METODE PENELITIAN

Metodologi merupakan konsep teoritik yangmhahas mengenai
berbagai metode atau ilmu metode-metode, yandkaipdalam penelitian.
Sedangkan metode merupakan bagian dari metodgkgg diinterpretasikan
sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misataiaik observasi, metode
pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancaraligis isi, dan lain
sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengandaletyi penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelagebagai berikut.

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa GiritiK@camatan
Purwosari Kabupaten Daerah Gunung Kidul, dan dd&kn pada
persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap prograsyandu yang
merupakan program pemerintah untuk memberi pelayatesehatan

terhadap masyarakat secara menyeluruh.

B. Bidang Penelitian
Bidang masalah yang akan dikaji walpenelitian ini adalah
masalahkesehatan masyarakat yang berhubungan dengan perkembangan
kegiatan program di desa selama ini, persepsi masy@a terhadap
program posyandu, bentuk-bentuk partisipasi makgarmdalam kegiatan
posyandu selama ini, dan sejauh mana pesepsiita@rikdengan latar

belakang pendidikan yang dimilikinya.

C. Bentuk/Strategi Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajuklamdpenelitian ini, yang
lebih mengutamakan pada masalah proses dan malsegpe maka jenis
penelitian dengan strateginya yang cocok dan aeledalah penelitian

kualitatif deskriptif. Dengan penelitian ini dihpkan dapat mengungkap



berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-&sl yang teliti dan
penuh makna, yang juga tidak menolak informasi tegif dalam bentuk
angka maupun jumlah. Pada tiap-tiap obyek akahatfilkecenderungan,
pola pikir, ketidakteraturan, serta tampilan péxladan integrasinya
sebagaimana dalam studi kasus genetik (Muhad6:1243).

Strategi yang digunakan dalam penelitiamdalah studi kasugsase
study). Karena permasalahan dan fokus penelitian sudahtdikan dalam
proposal sebelum terjun ke lapangan, maka jenategfir penelitian ini
secara lebih spesifik dapat disebut sebagai stadiuk terpancang
(embedded case study research)(Yin, 1987: 136).

Dengan mengenal dan memahami karakter ipandtualtatif, dapat
mempermudah peneliti dalam mengambil arah dan jalng tepat dalam
mengumpulkan data, menganalisis maupun mengembangi@oran
penelitian. Studi kasus didasarkan pada teknikikelgang sama dalam
kelaziman yang berlaku pada strategi historissgrittetapi dengan
menambah dua sumber bukti yang signifikan yaitientasi langsung dan
wawancara sistemik. Meskipun studi kasus dan Isskoitis terjadi
tumpang tindih, tetapi kekuatan yang unik dari stkdsus adalah
kemampuan untuk berkomunikasi dengan beragam sumber

Secara sistematis, penelitian kualitatif mempunyai karakteristik
pokok sebagai berikut: Pertama, riset kualitatdnmpunyai latar alami
karena yang merupakan alat penting adalah adanydesudata yang
langsung dari perisetnya, maksudnya data dikumputkai sumbernya
langsung, dan peneliti merupakan instrumennya; &edet kualitatif ini
bersifat deskriptif; ketiga periset kualitatif laebmemperhatikan proses dan
produk yang bermakna; keempat, periset kualitetifderung menganalisa
datanya secara induktif, maksudnya data yang diklkap bukanlah
untuk mendukung atau menolak hipotesis, tetaprakstdisusun sebagai
kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokasab®a; kelima,

“makna” merupakan soal esensial perhatian utamanya.



D. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif, penellterhadapan dengan data
yang bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan mnaterpretable (Waluyo,

2000: 20). Data yang paling penting untuk dikumpualklan dikaji dalam

penelitian ini adalah data kualitatif. Data kudiftadak bersifat nomotetik

(satu data satu makna) seperti dalam pendekatamtitetid atau

positivisme. Untuk itu, data-data kualitatif perlditafsirkan agar

mendekati kebenaran yang diharapkan (Waluyo, 220Y0: Adapun jenis
sumber data yang digunakan dalam penelitian inipuitzl

a. Informan atau nara sumber yang terdiri dari paftalggana rogram
posyandu dari dinas kesehatan dan masyarakat eéesarBaik yang
berpartisipasi maupun tidak dalam pelaksanaan anogosyandu,
yang diambil secanaurposive daninternal sampling.

b. Tempat dan aktivitas yang terdiri dari kegiatan yamslu yang
diselenggarakan di Desa Giritirto sebagaimana skadius dalam
penelitian ini. Dalam hal ini dilakukan observasemgenai kegiatan
apa yang dilakukan masyarakat dalam pelaksanagngomnoposyandu
yang merupakan program pemerintah dalam rangka ergéab
pelayanan kesehatan pada masyarakat.

c. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengertargm
posyandu, jadwal kegiatan program, foto-foto sgtigdi kasus, dan
catatan-catatan lain yang relevan. Dalam menafsirteks yang
bermacam-ragam ini, diperlukan dekontekstualisgpiroses
pembebasan dari konteks). Teks bersifat otonom gatagsarkan atas
tiga hal, yaitu: maksud penulis; situasi kultudgin kondisi sosial
pengadaan teks; dan untuk siapa teks itu ditudieréhg peneliti harus
“membaca dari dalam” teks yang ditafsirkannya ifetapi peneliti
tidak boleh luluh ke dalam teks tersebut dan caraghamannya tidak
boleh lepas dari kerangka kebudayaan dan sejaratels itu. Karena
itu distansi asing dan aspek-aspek subjektif-olfjekdri teks-teks
tersebut harus disingkirkan (Waluyo, 2000: 26)



E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)

Wawancara jenis ini bersifat lentur darbtika, tidak terstruktur
ketat, tetapi dengan pertanyaan yang semakin tesfdan mengarah
pada kedalaman informasi. Dalam hal ini, peneldapat bertanya
kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatstipea di samping
opini mereka mengenai peristiwva yang ada. Dalanbagzi situasi,
peneliti dapat meminta responden untuk mengetergap&ndapatnya
sendiri terhadap peristiwa tertentu dan dapat memggan posisi
tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya 0@86: 109).

Kelebihan mencari data dengan cara weara, dapat
diperoleh keterangan yang tidak dapat diperolelyaemetode yang
tidak menggunakan hubungan yang bersifat pers@sghakin bagus
pengertian pewawancara dan semakin halus perasadam d
pengamatannya itu, semakin besar pulalah kemampaanontuk
memberikan dorongan kepada subjeknya. Lagi pulmakie besar
kemampuan orang yang diwawancarai untuk menyatedgponsnya,
semakin besar proses intersimulasi itu. Tiap-tigspons atau
tanggapan yang verbal dan reaksinya dinyatakan aserkgta-kata
dapat memberikan banyak pikiran-pikiran yang b&uatu jawaban
bukanlah jawaban atas suatu pertanyaan saja, rkestaimerupakan
pendorong timbulnya keterangan lain yang pentinggaeai peristiwa
atau objek penelitian. Semakin besar bantuan regmondalam
wawancara, maka semakin besar peranannya sebtgyanam. Dalam
hal ini, informan kunci seringkali sangat pentinggb keberhasilan
studi kasus. Mereka tidak hanya bisa memberi kegara tentang
sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa membarans tentang
sumber-sumber bukti lain yang mendukung serta m&ian akses

terhadap sumber yang bersangkutan (Yin, 1996: 109).



Dengan demikian wawancara mendalam hanesnberikan
keleluasaan informan dalam memberikan penjelasaaraseaman,
tidak merasa ditekan, maka perlu diciptakan suaSesieluargaan”.
Kelonggaran ini akan mengorek kejujuran informasiutama yang
berhubungan dengan sikap, pandangan, dan perasdarman
sehingga pencari data tidak merasa asing dan gau®leh karena
itu, maka masalah pelaksanaan wawancara perluhdipibktu yang
tepat”, maksudnya para informan diwawancarai padd gang tidak
sibuk dan dalam kondisi yang “santai” sehingga rHegtgan yang
diberikan memang benar-benar adanya. Namun demilianeliti
perlu berhati-hati dari ketergantungan yang beni@ikepada seorang
informan, terutama karena kemungkinan adanya pehdganbungan
antar pribadi. Suatu cara yang rasional untuk ntesgéesalahan ini
adalah dengan mengandalkan sumber-sumber bukti Uleituk
mendukung keterangan-keterangan informan tersednutnoenelusuri

bukti yang bertentangan sehati-hati mungkin.

Observas Langsung

Observasi langsung dapat dilakukatandabentuk observasi
partisipasi pasif terhadap berbagai kegiatan dassesr yang terkait
dengan studi (Sutopo, 1996: 137). Observasi langsun akan
dilakukan dengan cara formal dan informal, untukngaenati berbagai
kegiatan masyarakat pada waktu pelaksanaan posydadubentuk-
bentuk partisipasi mereka dalam pelaksanaan proiuam

Observasi tersebut dapat terbentang mulai dari akagi
pengumpulan data yang formal hingga yang tidak &brnBukti
observasi seringkali bermanfaat untuk memberikarfornmasi
tambahan tentang topik yang akan diteliti. Obsendagpat menambah
dimensi-dimensi baru untuk pemahaman konteks nmmadgonomena
yang akan diteliti. Observasi tersebut bisa bebiuharga sehingga



peneliti bahkan bisa mengambil foto-foto pada s#wsli kasus untuk
menambah keabsahan penelitian (Dabbs, 1996:113).

3. Mencatat Dokumen (Content Analysis)

Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (eah analysis)
yang cenderung mencatat apa yang tersirat dantgasgrat. Teknik
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumdbari
dokumen dan arsip tentang pelaksanaan program quhsykalam studi
kasus penelitian ini. Dalam psikologi, analisis ieenemukan tiga
ranah aplikasi penting. Pertama adalah, analisisadap rekaman
verbal guna menemukan hal-hal yang bersifat matwas, psikologis
atau karakteristik-karakteristik kepribadian. Aplgk ini telah menjadi
tradisi tentang pemanfaatan dokumen-dokumen prilgath aplikasi
analisis terhadap struktur kognitif. Aplikasi kedadalah pemanfaatan
data kualitatif yang dikumpulkan dalam bentuk jaamb atas
pertanyaan terbuka (Krippendoff, 1991:11). Di sianalisis isi
memperoleh status teknis pelengkap yang memungkirgeneliti
memanfaatkan data yang hanya dapat dikumpulkanagecgra yang
tidak terlalu membatasi pokok bahasan dan mendajig kesahihan
temuan yang diperoleh dengan menggunakan berbekaiktyang
berbeda. Aspek ketiga menyangkut proses-proses rki&asi dimana
isi merupakan bagian intergralnya (Krippendoff, 199).

F. Teknik Cuplikan ( Sampling)

Setiap peneliti harus membuat keputusan tentanua sin berapa
jumlah orang yang akan diteliti. Dalam penelitiamaktatif, akan
tergantung dari penggunaan seleksi dan strategiiken. Dalam
penelitian kualitatif cenderung menggunakan tekwiglikan yang bersifat
selektif dengan pertimbangan konsep teoritis yanggurghkan,
keingintahuan pribadi peneliti, karakteristik enipiya, dan lain

sebagainya. Oleh karena itu teknik cuplikan yangna#tigunakan dalam



penelitian ini adalalf Purposive Sampling” (Sutopo, 1996 : 138), atau
lebih tepat disebut sebagai cuplikan dengaterion-based selection yang
tidak didapat ditemukan lebih dulu secara acak.l¢blog, 1999:165-166).
Dalam hal ini peneliti memilih informan yang diamgg “mengetahui
permasalahan yang dikaji” (dapat dipercaya infornyas.

Penelitian diawali dengan memilih informan, dalaal imi informan
yang paling mengetahui fokus penelitian, kemudi&erdbangkan sesuai
dengan kebutuhan untuk memperoleh data (Patton0Q:388 Teknik
cuplikan semacam ini lebih dikenal sebaddinternal Sampling”
(Moleong, 1999:90), maksudnya bahwa sampling tidiakaksudkan
untuk mewakili populasi tetapi mewakili informasaysehingga bila
diinginkan usaha untuk generalisasi, kecenderungamengarah pada
generalisasi teoritik (Sutopo, 1995:19). Interrainpling dapat memberi
peluang bahwa keputusan dapat diambil begitu pgemeémiliki suatu
gagasan umum yang timbul tentang apa yang sedamedpg@iri, dengan
informan mana, kapan melakukan observasi yang ,tejet berapa

dokumen, arsip, serta catatan-catatan lapanganperhgdikaji.

. Validitas Data

Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpullgalam
penelitian ini, peneliti mengggunakan teknikformant review atau
umpan balik dari informan (Milles dan Hubberman92953). Selain itu
peneliti juga menggunakateknik triangulasi untuk lebih memvalidkan
data (Paton, 1980: 100). Teknik triangulasi yanguis gunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber, triangulanetode, dan
triangulasi teori. Pertama, triangulasi sumber,nyakengumpulkan data
sejenis dari beberapa sumber data yang berbedamDiadl ini, untuk
memperoleh data tentang persepsi masyarakat tgrhgmagram
posyandu, dikumpulkan dari hasil wawancara denggogas kesehatan
pelaksana program, tokoh masyarakat dan warga maksya Kedua,

triangulasi metode, yakni mengumpulkan data yanpgenge dengan



menggunakan teknik atau pengumpulan data yang deerialam hal ini
untuk memperoleh data, maka digunakan beberapa esuddri hasil
wawancara dan observasi. Ketiga, triangulasi teountuk
mengintepretasikan data yang sejenis. Data tenpangepsi misalnya,
digali dari beberapa teori tentang persepsi, ppé&iss, dan psikologis.

Tipe-tipe triangulasi yang berlainan tadi merupakaategi untuk
mengurangi bias sistematik di dalam data. Masingimga strategi
melibatkan pengecekan temuan-temuan terhadap stsubvdrer lain.
Dengan demikian triangulasi sebagai proses evaludapat menjaga
tuduhan bahwa temuan-temuan penelitian itu mendgumalat sederhana
baik masalah-masalah metode, sumber data, maupas) g@nelitian.
Selain itu data dapat dikembangkan dan disimpam sga&aktu-waktu
dapat ditelusuri kembali (Patton, 1983:332).

. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
analisisinteraktif (Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisis i
tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajiata, dan penarikan
kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakukdaiam bentuk interaktif
dengan proses pengumpulan data sebagai suatu prasgsberlanjut,
berulang, dan terus-menerus hingga membentuk sebikals. Dalam
proses ini aktivitas peneliti bergerak di antaraponen analisis dengan
pengumpulan data selama proses ini masih berlaggsBalanjutnya
peneliti hanya bergerak diantara tiga komponenisiadérsebut.

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilipemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, ralasfotmasi data
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapamgDengan demikian
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yarenajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku pdan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupaggahkesimpulan

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Secaraesb@na dapat dijelaskan



dengan “reduksi data” dan perlu mengartikannya gab&uantifikasi.
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransésikan dalam aneka
macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui gkasan,
menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih lwas skbagainya.
Sementara itu penyajian data merupakan alur perniamy kedua dari
kegiatan analisis interaktif. Suatu penyajian, mekan kumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan yalgmenarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sedangkamtegganalisis ketiga
yang penting adalah menarik kesimpulan atau vesfikPaton, 1983:20).

Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapgelaskan
sebagai berikut. Dalam pengumpulan data model peneliti selalu
membuat reduksi data dan sajian data samapai pemiskesimpulan.
Artinya data yang didapat di lapangan kemudian Igen@enyusun
pemahaman arti segala peristiwa yang disebut redidta dan diikuti
penyusunan data yang berupa ceritera secara sisterRa&duksi dan
sajian data ini disusun pada saat peneliti meniapatinit data yang
diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data kerggeneliti mulai
melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menasgkifikasi
berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika pernmasajang diteliti belum
terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti shamelengkapi
kekurangan tersebut di lapangan terlebih dahudga@ skematis proses
analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagaikit:

_ Pengumpulan . Sajian Data
1= =P v

: Data

Reduksi Data | _ | Verifikasi/

! - " Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Model Analisis Interaktifllids dan Hubberman



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Umum

Mulai tahun 2006, Desa Giritirto berada di bawahlayah
Kecamatan Purwosari Gunung Kidul Daerah Istimewa gyésarta.
Sebelumnya, sebagaimana dalam proposal penelitieserD Muda yang
diusulkan terdahulu, Desa Giritirto berada di bawadtamatan Panggang
Kabupaten Gunung Kidul. Ini terjadi karena adanyagmm Pemerintah
Kabupaten Gunung Kidul melalui program pemekaracak®tan. Dengan
adanya pemekaran ini, maka administrasi dan bisoksemakin dekat,
mengingat sebelumnya ibu kota Kecamatan Panggakgpgauh dijangkau
dari Desa Giritirto.

Pada awalnya, Kecamatan Panggang menempatkan DesdoG
sebagai wilayah Pembantu Kecamatan Panggang untiskru administrasi,
sehingga untuk urusan administrasi desa-desa paimgt di Kecamatan
Panggang, tidak perlu langsung ke pusat kecamaiag lgtaknya cukup jauh
itu, melainkan cukup ke Pembantu Kecamatan ituaibgberkembangannya,
ketika kran pemekaran wilayah terbuka lebar, makayak daerah-daerah
sampai kepada desa-desa untuk mengembangkan wilagadiri dan
membentuk satuan administrasi sendiri. Begitu plgagan desa-desa di
Kecamatan Panggang paling Barat mengajukan penmekar@ambentuk
kecamatan sendiri. Berdasarkan hasil keputusan Hieate Kabupaten
Gunung Kidul, maka terbentuklah kecamatan baru ga@bpecahan dari
Kecamatan Panggang yakni Kecamatan Purwosari yanigpubkota atau
berpusat di Desa Giritirto. Lokasi dan gedung bEmcamatan Purwosari
dapat dilihat pada lampiran.

Secara geografis, Desa Giritirto memiliki wilayadripatasan dengan
Desa Selopamioro sebelah utara, Desa Giripurwo laebselatan, Desa
Giriasih sebelah barat, dan Desa Giriharjo sebitalr. Di antara desa-desa
perbatasan tersebut, Desa Giritirto adalah desa ymaling kaya akan

kesediaan air mengingat kebanyakan daerah diGuKichd pada umumnya



kekurangan air. Bahkan pada musim kemarau, DesartGimenjadi pusat
pengambilan air untuk konsumsi masyarakat di whaydayah lain di

Gunung Kidul yang mengalami kekurangan air. Tampaksangat rasional,
jika warga pendiri cikal-bakal desa menamakan d&dairitirto yang artinya

pegunungan air mengingat wilayah ini kaya dengambgu air.

Desa Giritirto, memiliki wilayah yang luasnya 1.109%00 Ha,
dengan perincian yakni: jalan panjangnya 41,0755 &awah dan ladang
42,8871 Ha, bangunan umum 1,1125 Ha, empang O,Ha0Qpemukiman
perumahan 80,1075 Ha, dan pekuburan seluas 0,187Bd&am pembagian
wilayah, Giritirto terbagi menjadi 7 (tujuh) dusweang masing-masing
dikepalai oleh seorang Kepala Dukuh yang sebelurmamanya Kepala
Dusun. Dusun-dusun tersebut adalah Dusun Petoyag lyahkan menjadi
Pusat Kecamatan, Dusun Nglegok, Dusun Susukan,rDlismpak, Dusun
Ploso, Dusun Gading, dan Dusun Blado. Jarak angsurd cukup jauh
sehingga terkadang menyulitkan koordinasi antaumlyska ada kegiatan
yang bersifat desa.

Aksesbilitas Desa Giritirto, menunjukkan bahwa kadari ibukota
kabupaten adalah 43 km, dan dari ibukota providsiladn 42 km. Kondisi
alam Desa Diritirto, ketinggian tanah dari permuk#aut adalah 500 meter
dengan topografi dataran tinggi. Keadaan pendudakunut jenis kelamin
adalah laki-laki sebanyak 1.911 orang dan perem@id5 orang dengan
jumlah kepala keluarga 653 orang. Dalam hal keagamaampir 100 persen
penduduk Giritirto beragama Islam. Hanya ada 4 péuki yang beragama
Katolik. Sedangkan untuk tingkat pendidikan lulusab sebesar 96.9 %,
SLTP 2 %, SLTA, 1 %, dan PT sebesar 0,1 %.

Dalam hal sarana peribadatan, Giritirto memilikit'ah mesjid dan
1 buah puskesmas pembantu, 1 buah kelompok bermabyah Taman
Kanak-kanak, dan 3 buah Sekolah Dasar. Dalam prog?asyandu yang
merupakan program nasional rincian jumlah akseptOSYANDU adalah
sebagai berikut. PIL 13 orang, IUD 356 orang, Suh8 orang, Kondom 71
orang, MOW 2 orang, dan POSYANDU mandiri 64 orang.



Sesuai dengan kondisi geografis, maka karakteristdsyarakat
Desa Giritirto memiliki watak hudup yang keras atalak menyerah pada
tantangan alam yang keras. Sedikitnya lahan partamntuk tanaman padi,
menjadikan wilayah ini sering kekurangan makananotaena nasi. Banyak
penduduk yang masih mengkonsumsi tiwul, atau makaengganti nasi
yang terbuat dari ketela pohon yang dikeringkanudian ditumbuk menjadi
semacam nasi. Dalam hal penanaman ketela pohon majauduk tidak
memiliki lahan yang baik untuk keperluan penanargannKarena
kebanyakan tanahnya bercampur dengan bebatuan, ketkéa pohon
ditanam di sela-sela bebatuan dan buahnya tidakubdeesar.

Di lihat dari masalah kesukuan, hampir 100 persendpduk
bersuku Jawa yang memiliki adat budaya Jawa. M&griubuh mereka
kecil-kecil, barangkali ada korelasinya dengan ksingeografis yang cukup
keras. Sesuai dengan tradisi masyarakat Jawa, kelkdupannya masih
menganut sistem kegotongroyongan yang cukup kusanbhal kebersamaan
misalnya membangun rumah pribadi maupun sarana umasyarakat masih
bahu membahu terlibat dalam kegotongroyongan.

Pola struktur pemerintahan Desa Giritirto terdiasaKepala Desa
dan Badan Permusyawaratan Desa. Dalam melaksanagasnya, kepala
desa dibantu oleh perangkat desa yang terdiri &ealsretaris Desa, Kepala
Urusan, dan Kepala Dukuh. Sebagai Kepala desala@aawarno SP yang
memimpin Desa giritirto selama 12 tahun, Kasim gab&ekretaris Desa,
Suraji sebagai Kaur Pembangunan, Yasuki sebagar Ramerintahan,
Hardjo Soewito sebagai Kaur Kesra, Sagiyo sebagair Keuangan, dan
Diran sebagai Kaur Umum. Di samping itu, desa jugamiliki Tim
Penggerak PKK yang berjumlah 10 orang di Desa, masing-masing 5
orang untuk setiap dukuh. Tugas Tim Penggerak PKialahh untuk
membantu masyarakat dalam rangka meningkatkan akepdan dan
kesejahteraan anggota keluarga. Kaitannya dengaeligeen ini, yakni
pelaksanaan program Posyandu, maka peran besaPKkncukup besar

dalam hal menggerakan seluruh warga untuk ikutdvasipasi.



B. Pembahasan dan Analisis

Sebagaimana telah diuraikan dalam deskripsi datamumengenai
kondisi geografi dan demografi penduduk Giritirtanaka masalah
perekonomian juga sangat dipengaruhi oleh kondisebut. Kebanyakan
masyarakat hidup dari lahan pertanian yakni padi damgkong. Namun
demikian, untuk mempertahankan kehidupan sehaii-heka mereka juga
bekesja sambilan seperti halnya kerajinan, berdpgarenjadi buruh, dan
pekerjaan-pekerjaan lain yang dapat menghasilkag. Rola bertahan hidup
mereka menunjukkan keanekaragaman pencerminan ryg@mggambarkan
karakteristik yang unik sebagai penduduk yang neandwilayah yang cukup
menantang kehidupan.

Jumlah blok Posyandu yang ada di Desa Giritirtcasgak 7 buah
dimana masing-masing dukuh terdapat 1 buah blokdPos. Kaitannya
dengan kondisi sosiologis masyarakat Desa Girjtpemla umumnya mereka
masih memiliki hubungan kekerabatan yang dekattikasi sosial tidak
begitu nampak, karena mereka memiliki tingkat kepah yang merata.
Dapat dilihat pula dari tingkat penghasilan yanglaki terlalu jauh
perbedaannya. Hal ini berkaitan dengan jenis pa&eryang mereka lakukan,
dimana pada umumnya mereka hidup sebagai petaskipen ada pekerjaan
sambilan, tampaknya hanya sebatas membentuk paénae hidu saja.

Dalam hal kondisi Puskesmas Desa Giritirto, tampakn
memerlukan perhatian yang serius mengingat saatPuskesmas yang
rencananya akan dijadikan Puskesmas pusat kecab®ltan berfungsi sama
sekali. Gedung yang rencananya akan digunakanbtgrsglalah bangunan
bekas kantor kecamatan cabang pembantu yang adelatan Giritirto.
Letaknya juga tidak strategis, mengingat lokasiygmg jauh dari pusat
kecamatan, dan bahkan jauh pula dari desa-desgdaip tergabung dalam
Kecamatan Purwosari. Kondisi ini diperparah dengdanya gempa bumi
yang melanda DIY dan Jawa Tengah pada 27 Mei 280§ gampaknya juga
sangat hebat terasa di Gunung Kidul. Begitu pulagde kondisi bangunan



yang bakal dijadikan Puskesmas kecamatan kondisuyak parah. Dapat
dilihat dalam gambar pada lampiran.

Sekarang ini, Puskesmas yang masih difungsikan roleyarakat,
sebagaimana terlihat dalam lampiran, baik bangumanpun fasilitasnya
tidak memadai. Jumlah tenaga ahli kesehatan sdedadtas tidak cukup
untuk melayani masyarakat yang jumlahnya cukuprbétanya ada 1 dokter
di sana di tambah 7 tenaga kesehatan. Puskesmgsgkarang difungsikan
ini, selain juga terkena gempa sehingga kondisjoga cukup parah, hanya
akan dijadikan sebagai puskesmas cabang pembaikia. dilihat dari
lokasinya yang berada di pusat kecamatan, mak&msgdajustru bangunan
puskesmas itu akan lebih fungsional jika dijadikaiskesmas pusat. Dengan
demikian berarti harus ada perhatian yang seriusepatah kabupaten
terhadap eksistensi bangunan puskesmas yang fyagsikup besar itu. Jika
perhatian pemerintah belum ada juga, maka pembrirdasa dapat
mengupayakan usaha pemabangunan agar fungsi puskedapat secara
maksimal.

Di Giritirto, terdapat 176 balita dan 98 ibu menyusDalam
kegiatan Posyandu, banyak komponen atau elemen tgdiigat baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pada dasarnya, anaksy siap dalam
melaksanakan program posyandu yang telah menjadjrggn pemerintah.
Masyarakat berperan serta dalam mengikuti kegigia@gram posyandu.
Namun demikian, tingkat keberhasilan program akargat tergantung pada
ketercapaian tujuan oleh realitas implementasiagiahgan. Sejauh mana
penerimaan masyarakat terhadap kegiatan prograsebigty akan sangat
dipengaruhi oleh ketepatan sasaran program posyamkrdasarkan
pengamatan langsung, maka tampaknya ketercapaigm tprogram tersebut
masih perlu dijadikan perhatian mengingat masihalemya kontrol program
terpadu ini.

Dalam implementasi kegiatan program selama intutgra banyak
sekali faktor-faktor baik yang mendukung maupun gyanenghambatnya.

Tingkat pendidikan tenaga ahli dan masyarakatendsi, keterlibatan penuh



tokoh masyarakat, LSM, Tim Penggerak PKK, kepalsaddan perangkat
desa, keterlibatan dasa wisma, serta komitmen petalerkabupaten, akan
sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilagrgm. Faktor-faktor
inilah yang masih belum diperhatikan secara optisathingga implementasi
program sesuai dengan harapan yang ingin dicapai.

Dalam hal persepsi masyarakat, tenaga ahli kesehdtn para
tokoh masyarakat terhadap pelaksanaan program mmhsyadalah positif.
Mereka menganggap penting dilaksanakannya progeaseliut, tidak hanya
sekedar melaksanakan program formal dan rutinigdgkh, melainkan juga
substansinya yang besar bagi peningkatan kualiglsdkpan manusia,
terutama yang menyangkut masalah kesehatan. Degregaepsi yang positif,
maka partisipasinya dalam pelaksanaan kegiataabigrguga cukup tinggi.
Namun demikian, tampaknya yang masih perlu dillanskdalah pemahaman
yang masih terlalu sederhana tentang program ters€alam pandangan
masyarakat, program posyandu adalah program raimps bulan dalam
rangka melakukan penimbangan balita untuk melilegkgmbangan balita.
Pandangan ini masih terlalu sempit karena sebeagraogyandu tidak hanya
untuk pelaksanaan program penimbangan balita seginkan juga sebagai
pusat pelayanan kesehatan terpadu yang juga déglaikéin dalam rangka
memberikan pelayanan kesehatan masyarakat.

Faktor-faktor yang mendorong masyarakat dalam Ioespgmasi
dalam kegiatan program itu adalah selain hal teitssbdah menjadi tradisi
yang rutinitas, kesehatan balita mereka menjadhgtem utama. Namun
sebagai penghambat pelaksanaan program terseldah adasih rendahnya
tingkat mayoritas masyarakat, di samping itu jugeagenaga ahli kesehatan
tidak memberikan pelayanan yang lebih responsifaidsp masyarakat. Hal
ini juga salah satunya diakibatkan oleh masih renga wawasan dan
pendidikan para tenaga ahli. Sedangkan keterlibptaangkat desa dalam
pelakksanaan program ini adalah dengan member#ésiltds desa maupun
dusun untuk pelaksanaan kegiatan tersebut, di sgmpemberitahu ketika

akan dilaksanakan kegiatan tersebut.



Sedangkan keterlibatan tokoh masyarakat dalam smtaan
program tersebut adalah dengan memberikan ceraerahiah terhadap
masyarakat akan pentingnya program tersebut bagndgsungan kehidupan
yang normal dan lebih baik. Masalah yang menyangiagalah obat-obatan
sebagai pendukung pelaksanaan program merupakajakieeb pemerintah
yang didistribusikan secara proporsional sesuagaernjumlah masyarakat
dalam suatu wilayah.

Dalam pandangan tenaga ahli kesehatan, masyarakatercing
menerima dengan baik terhadap program tersebutyadvidsat siap dalam
merealisasikan program tersebut terutama mengerderlibatan Tim
Penggerak PKK yang aktif dalam mendukung kegiatasebut. Para tenaga
ahli juga menilai bahwa fasilitas baik bangunan pusu yang lain masih
sangat minim, sehingga perlu diupayakan secara gmam sehingga dapat
menunjang program pemerintah tentang kesehatanamaksy. Dalam hal
gedung saja masih sangat memprihatinkan. Para deahlj juga melihat
persepsi dan keterlibatan masyarakat cukup balkngga program tersebut
secara rutin dapat dilaksanakan setiap bulan.

Dalam hal lain yang masih berhubungan dengan kaygiai, para
tokoh masyarakat juga cenderung melihat positihaeap program itu.
Dengan demikian, mereka juga secara tidak langdaridpat juga dalam
implementasi program. Dalam pada itu, para tokohsyawakat melihat
adanya karaktersistik ekonomi, pendidikan, budala) sosial masyarakat
sangat berpengaruh terhadap tingkat penerimaarrgonotersebut. Dengan
tingkat kompelsitas karakteristik masyarakat yangsiim sangat sederhana,
maka realitas implementasi rpogram juga dilaksamaledam kerangka kerja
yang sederhana pula.

Di Desa giritirto, pelaksanaan program posyanduwakdénakan
setiap tanggal 4 awal bulan. Sebagaimana telalaidamr di muka, maka
pelaksanaan program posyandu di Desa Giritirto jdglam rangka untuk
penimbangan Balita. Hal ini diungkapkan oleh Sagdalam wawancara

bahwa kegiatan dilaksanakan secara rutin setiagnbiegitu pula dengan



penuturan Haryati dan Wasmi yang setiap bulan rketigirogram posyandu
dalam rangka penimbangan balita nya. Haryani jugagungkapkan bahwa
wawasan masyarakat tentang program posyandu masifats sederhana,
sehingga perlu adanya intensifitas pelaksanaanrgrogehingga substansi
yang sesungguhnya dari program tersebut dapaptarca

Suksesnya suatu program dalam hal ini program Rdsyaergantung
dari aktif atau tidak aktifnya partisipasi masyaakintuk mensukseskan
program tersebut. Sehingga dalam posisi ini pekdii masyarakat sangat
penting artinya bagi kelancaran dan keberhasilavgram tersebut dan
tercapainya tujuan secara mantap. Program Posydicdnangkan dalam
rangka usaha pemerintah untuk membangun manusiandsd yang
berkualitas. Pada dasarnya pemerintah berkeinginatuk membuat
perubahan dari suatu kondisi tertentu ke keadaanytng lebih bernilai.
Agar proses perubahan itu dapat menjangkau sasasaman perubahan
keadaan yang lebih baik dan dapat digunakan sepaggendali masa depan,
di dalam melaksanakan pembangunan itu perlu sekatperhatikan segi
manusianya. Karena dalam arti proses, pembangtunanenyangkut makna
bahwa manusia itu obyek pembangunan dan sekaligyy®ek pembangunan.
Sebagai subyek pembangunan manusia harus dipeykéton sebab dia
punya nilai dan potensi yang luar biasa. Oleh Ikarét, di dalam
pembangunan bangsa perlu melibatkan secara intesisifyek untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam pembangunan (PasaribuSilmanjutak, 1986: 62).

Hambatan yang sering muncul ketika partisipasiyauakat terhadap
suatu program pemerintah kurang maksimal bisa aetdernal, berupa
hambatan sosio-kultural, dan eksternal, hambdaanbirokrasi pemerintah
(Miftah Thoha,tth: 11-17). Hambatan internal, mexkgn hambatan dari
dalam masyarakat itu sendiri, yang merupakan kemsrayy sebagian besar
warga masyarakat untuk terlibat langsung dalanugpratgram kegiatan. Hal
ini  disebabkan karena keadaan sosio-kultural naerglang belum
memungkinkan untuk secara aktif menyuarakan kearginmereka.

Sementara mereka lebih memilih diam. Hambatan ukiablan merupakan



hambatan yang fatal, sebab hamabatan ini masindipsabaiki dengan cara
memberikan masukan informasi-informasi baru yangitjpodan bersifat

membangun. Mereka harus dikenalkan dengan penepar@muan dan
perkembangan baru di daerah lain, yang nantinya ak@mbuka cakrawala
berpikir mereka. Akan tetapi kadang-kadang merekasiim memiliki

kesadaran yang rendah karena adanya beberapa dtasam Misalnya:
rendahnya pendidikan, rendahnya sosial-ekonomianignmya sarana dan
prasarana.

Pengendalian pertumbuhan penduduk merupakan uesting dalam
pembangunan ekonomi. Program Posyandu di Indodagpiat berhasil karena
ditopang oleh kemajuan pendidikan, peningkatan htadi penduduk,
bertambahnya angkatan kerja, dan lain-lain. Tetapasalah internalisasi
motivasi melaksanakan posyandu tampaknya masih palean persoalan
tersendiri. Masalah internalisasi motivasi melak&am Posyandu merupakan
persoalan yang sentral. Berhubungan pendekatamaela adalahsupply
oriented di mana masyarakat didorong menggunakan fasikiesehatan
dengan cuma-cuma lalu didukung oleh sistem targetanketergantungan
adalah produk dari strategi itu sendiri. (Masrigainmbun, 1988: 15). Selama
ini mereka yang mampu juga mendapat subsidi dalantuk layanan yang
cuma-cuma. Diharapkan program posyandu akan semaiuruskan hal ini
dan kemudian tertanam internalisasi motivasi imgletasi posyandu pada
masyarakat secara keseluruhan.

Program posyandu di Indonesia yang secara resmiedrasikan
dalam program pembangunan sejak tahun 1970-an asegaum dapat
dikatakan berhasil. Kelancaran dari program ditgpaieh perkembangan
yang pesat dalam kemajuan sosial ekonomi, kemajpandidikan,
bertambahnya mobilitas penduduk, bertambahnya wamiiam angkatan
kerja, meningkatnya pendapatan perkapita, danld&n-Di samping itu, juga
ditopang oleh stabilitas politik dan komitmen pemi@h yang besar terhadap
program ini. Media massa, jaringan jalan, trangsortjumlah fasilitas
kesehatan, maju dengan pesat (Geoffrey Mc Nic683114).



Salah satu aset dari program pembangunan di Indoregalah
struktur sosial tradisional yang masih tetap bamabi desa dan unit yang
lebih kecil dari desa. Unit tersebut adalah jugd administrasi pemerintah.
Berbagai instruksi yang datang dari pusat dapatcapa desa dalam waktu
yang relatif singkat dan menyusupi seluruh pelosolah air. Program itu
kemudian diimplementasikan di tingkat desa dan wlushidak adanya
lembaga seperti itu untuk dijadikan ujung tombakrupakan penghalang
yang penting di berbagai negara seperti umpamanyadd, Nigeria, dan
lain-lain.

Dalam rangka memantapkan dan menyempurnakan kabijak
pengelolaan gerakan PKK kurun waktu lima tahun geadg pedoman
administrasi PKK mengalami perubahan mendasar dak@tembagaan
kesejahteraan keluarga antara lain adalah:

1. Pengertian PKK menjadi lebih lengkap dan seéalambagaan lebih
gender responsif.

2. Agar lebih operasional sebutan badan penyamunt penggerak
PKK berubah menjadi dewan penyantun tim penggekdk P

3. Sebagai wujud kepedulian, keteladanan/panutan tdaggung jawab
terhadap pemberdayaan dan kesejahteraan keluaatya tkm penggerak
PKK desa dan kelurahan/secara fungsional dijaledt iskeri kepala desai
lurah/sama dengan ketua tim penggerak PKK diatasnya

4. Sebagai perwujudan PKK yang merupakan gerakaioma dari pusat
sampai dengan desa/kelurahan dan untuk lebih mengh&kan
hubungan kerja secara hirarkis antara tim penggekdk pusat atau tim
penggerak PKK provinsi/dengan tim  penggerak PKK
bawahnya/termasuk mekanisme pembinaan/bimbingan
pelaporannya/maka penetapan dan pelantikan ketugpgnggerak PKK
dilakukan oleh ketua umum/ketua tim penggerak PEknhgkat diatasnya
serta dikukuhkan oleh gubernur, bupatl/walikotamat kepala desa/lurah
setempat.

5. Untuk meningkatkan persatuan dan kesatuan sedmperkuat jiwa

dan



kebersamaan segenap jajaran PKK, telah diputuskamya seragam
nasional PKK, yang dipergunakan pada acara-acatentie, disamping
masih tetap adanya kembaran PKK daerah masing-gaasin

6. Gerakan PKK didorong untuk lebih meningkatkamgan kerjasama dan
kemitraan dengan sektor pemerintah, badan intemelti dunia usaha,
lembaga kemasyarakatan setempat, sesuai dengamtikgpa dan
kebutuhan serta mekanisme koordinasi yang berlaku.

7. 10 program pokok PKK tidak mengalami perubahareha dinllai masih
relevan. Dalam pelaksanaannya, prioritas 10 progmokok PKK,
diserahkan kepada daerah, disesualkan dengan isik@sdisi dan
kemampuan yang ada, sehingga tidak merupakan '@akskri "atas"
melainkan merupakan "kesadaran" dalam membangimyalidaerahnya.

8. Keberadaan kelompok-kelompok PKK dan dasawisneajadi sangat
penting dan lebih strategis, karena dasawisma ladeila terdepan dalam
gerakan PKK. Apabila kelompok dasawisma ini berBimdgngan balk,
kita akan mendapatkan data-data keluarga yang tatanasebagai salah
satu wahana bagi masyarakat untuk melaksandemmatan dan
berinteraksi secara langsung dengan anggota kelodgsawismanya.

9. Perhatian khusus perlu diberlkan kepada posyasébagai wadah
terdepan dalam pemberian pelayanan kesehatan d@ssyandu tidak
hanya bekerja satu kali dalam satu bulan, tetagha80 hanya hari buka
posyandu satu kali dalam satu bulan.

Ditemukannya kasus gizi buruk dan kurang gizietblagai daerah,
mengingatkan kita semua bahwa sesuatu kegiatangonaidak hanya selesai
setelah waktu kegiatan berakhir tetapi semua kagigerlu ditindak lanjuti
melalui pemantauan dan pembinaan, begitu seterukgy@mpok dasawisma
dan posyandu merupakan salah satu institusi yamgasgotensial yang ada
diakar rumput. Seluruh jajaran tim penggerak PKKséimua jenjang agar
segera membentuk dan menghidupkan kembali kelongasgawisma dan

posyandu seperti yang telah diamanatkan oleh medidberapa waktu yang



lalu, betapa pentingnya revitalisasi posyandu dagidtan/kegiatan PKK
lainnya.

Harapan kita kepada jajaran tim penggerak PKK uibtetkil-betul
meningkatkan penyuluhan-penyuluhan masalah ink yehg sifatnya umum,
maupun pelaksanaan kegiatan 10 program pokok Plitya. Perlu pula
diinformaslkan kegiatan pendidlkan dan pembina&apsimental, khususnya
bagi anak dan remaja, serta penanggulangan kekedasam rumah tangga
dan trafficking/perdagangan anak. Ditingkatkan d@mbangkan program
pendidikan anak usia dini (paud) yang dalam pelssanya dapat
diintegrasikan dengan kegiatan posyandu, juga pigpkerhatikan peningkatan
ekonomi keluarga melalui peran PKK, pemahaman mgnfgangan yang
beragam, bergizi dan berimbang, serta disebarlnaskapengertian "hatinya

PKK".



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam seri penutup ini dapat disimpulkan temuandimpokok
sebagai berikut.

1. Bahwa selama ini program posyandu di Desa Giridi@aksanakan secara
rutin dan atau bahkan telah menjadi tradisi magydra

2. Terhadap program posyandu, baik masyarakat, tolkadyanakat, maupun
para tenaga ahli kesehatan persepsinya adalatif gesiingga dalam hal
berpartisipasinya juga cukup tinggi.

3. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terhadap progrosyandu terbatas
pada pengertian dan pemahaman mereka tentang mprogoayandu.
Masyarakat yang paling berpartisipasi adalam mengkag memiliki
balita. Sedangkan partisipasi petugas puskesmakhadaemberikan
pelayanan terhadap perkembangan balita. Semertkoh tmasyarakat
dan perangkat desa terbatas pada memberikan himlanafasilitas desa
untuk kegiatan posyandu.

4. Kaitan antara persepsi dan partisipasi sangat iv@nkalengan latar
belakang ekonomi, budaya, dan sosialnya. Karaktetghidupan yang
masih sangat sederhana, mengkondisikan perilakg gaderhana pula
dalam kehidupan sehari-hari.

Kita menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan gmogrogram
kesejahteraan keluarga sangat ditentukan oleh ad&aterpaduan antara
gerakan keswadayaan dan partisipasi masyarakatadehgnbingan dan
fasilitasi teknis dari berbagai instansi/lembag&ag, yang terwadahi dalam
dewan penyantun tim penggerak PKK. Informasi segarés besar tentang
posisi dan peranan gerakan PKK seperti itu, sesumg@ sudah dapat
menggambarkan betapa strategisnya fungsi TPPKKrthdsader-kader PKK
yang tersebar diseluruh pelosok desa. TP PKK daeajadi perekat antara
fungsi-fungsi kemasyarakatan dan fungsi-fungsi pertahan. TP PKK juga
dapat berperan sebagai unsur terdepan yang akaggaiang peran-serta



masyarakat.

Program-program pemerintah dan pemerintah daenadp lyarkaitan
langsung dengan peran-serta masyarakat, sewajareggeroleh dukungan
dari TP PKK. Terhadap hal ini, ada faktor kunci ragé&® PKK mampu
melakukan fungsinya secara optimal, antara lailupga segenap jajaran TP
PKK mengetahui apa yang menjadi program-programep@tah. Tetapi ini
bukan berarti, TP PKK hanya mengerjakan apa yangjadeprogram-nya
pemerintah saja, karena pada hakekatnya TP PKihémiliki 10 program
pokok PKK yang perlu dilaksanakan bersama, kemudaam pelaksanaan
10 program pokok itu, TP PKK perlu berkoordinasngien dinas/instansi

pemerintah maupun instansi lainnya.

B. Saran-saran

1. Perlunya penyuluhan oleh dinas kesehatan tetijgan yang sebenarnya
tentang program posyandu, sehingga dalam pelaksayadidak salah
sasaran.

2. Terhadap pimpinan desa dan tokoh masyarakiat partisipasi yang lebih
aktif agar pelaksanaan program dapat berjalan dengak, baik
partisipasi dalam bentuk dukungan dana, maupunnddi@al yang
menyangkut fasilitas.

3. Pada seluruh warga masyarakat untuk memahaapd@entingnya arti
kesehatan bagi kelangsungan kehidupan, dan hatbtdrdidak saja
menyangkut kesehatan dan perkembangan balita sekinkan juga

kesehatan seluruh masyarakat.
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Instrumen 1: INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN OBSERVASI

Kondisi geografis Desa Giri Tirto

Jumlah penduduk Desa Giri Tirto

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Giri Tirto
Jumlah Blok Posyandu

Kondisi sosiologis masyarakat Desa Giri Tirto
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Giri Tirto
Penghasilan masyarakat

Jenis pekerjaan masyarakat
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Kondisi Puskesmas Desa Giri Tirto

10.Kondisi peralatan puskesman untuk pelayanan medis
11.Jumlah tenaga dan ahli kesehatan

12.Jumlah pos pelayanan kesehatan di Desa Giri Tirto
13.Jumlah Balita di Desa Giri Tirto

14.Jumlah Ibu menyusui

15.Jumlah masyarakat aktif mengikuti kegiatan progPaayandu
16. Kemampuan tenaga ahli dalam memberikan pelayanan
17.Kesiapan masyarakat dalam melaksanakan kegiataaiiths
18. Peran serta masyarakat dalam mengikuti kegiatayaRdsa
19.Tingkat keberhasilan pelaksanaan program

20.Faktor pendukung kegiatan program

21.Faktor penghambat pelaksanaan program

22.Tingkat pendidikan tenaga ahli.

23.Keterlibatan tokoh masyarakat

24.Keterlibatan LSM

25.Keterlibatan penggerak PKK

26.Keterlibatan perangkat desa

27.Keterlibatan Dasa Wisma

28.Komitmen Pemkab terhadap kegiatan Posyandu.



Instrumen 2:
PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Dengan Masyarakat

1. Bagaimana pandangan saudara tentang pelakgamoagam
Posyandu.

2. Bagaimana pandangan saudara tentang arti pgaoggam
posyandu.

3. Bagaimana partisipasi saudara dalam kegiatagrggmoPosyandu.

4. Faktor apa yang mendorong saudara untuk ikyigsipasi dalam
pelaksanaan kegiatan Posyandu.

5. Faktor apa yang menghambat saudara dalam mérkgigiatan program
Posyandu.

6. Bagaimana pelayanan Puskesmas dalam melaksgoraigaam
Posyandu.

6. Bagaimana keterlibatan perangkat desa dalarkgaglaan kegiatan
program Posyandu.

7. Bagaimana keterlibatan tokoh masyarakat daldakge&naan program
Posyandu.

8. Bagaimana kelengkapan pengobatan yang disedudédanenaga ahli atau
Petugas Posyandu.

9. Sebenarnya apa yang saudara ketahui tentangriRhsy

10. Apa manfaat yang saudara dapatkan dengan kaéngiogram Posyandu

B. Wawancara Dengan Tenaga Ahli Kesehatan
1. Bagaimana persepsi saudara tentang pelaksaagetan Program
Posyandu.
2. Bagaimana saudara melihat kesiapan masyarakafikné kegiatan
Posyandu.
3. Bagaimana saudara melihat persepsi masyarakahtgprogram

Posyandu.



10.

. Bagaimana kelengkapan peralatan untuk pelaksgragram

Posyandu.

. Bagaimana kesiapan dokter dan tenagaiatuk melaksanaan

Program Posyandu.

. Bagaimana saudara melihat partisipasi masyadakat pelaksanaan

program Posyandu.

. Bagaimana saudara melihat pandangan tokoh na&ksyderhadap

pelaksanaan program Posyandu.

. Bagaimana saudara melihat partisipasi tokoh arakgt dalam

pelaksanaan program Posyandu.

. Bagaimana peran serta pemerintah desa dalarksarkkan kegiatan

program Posyandu.
Bagaimana peran serta pemerintah desa dalagopiemalkan fungsi
Puskesmas.

C. Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat

1.
2.

Bagaimana persepsi saudara tentang programrithsya
Bagaimana peran saudara dalam mendorong mkayarduk

mengikuti kegiatan Posyandu.

3. Bagaimana gambaran keberhasilan pelaisgiragram selama ini.

. Bagaimana saudara melihat kemampuan tenagdaahtiokter

dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat

. Apakah faktor yang mendorong kesiapan atad&letiapan

masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatangonogosyandu.

. Faktor-faktor apa yang menghambat partisipasyarakat dalam

mengikuti kegiatan Posyandu.

. Bagaimana saudara melihat partisipasi masyadakam pelaksanaan

program Posyandu.

. Bagaimana saudara melihat keterlibatan peramigsa dalam mendorong

Pelaksanaan program Posyandu.

. Bagimana saudara melihat kelayakan pateen program Posyandu.



Instrumen 3:

PETUNJUK PENELITIAN
DATA PENDUKUNG YANG PERLU DITEMUKAN

Peta Geografis Desa Giri Tirto

Peta Ekonomi masyarakat Desa Giri Tirto

Peta sosiologis Desa Giri Tirto

Keagamaan di Desa Giri Tirto

Situs kegiatan Posyandu sekurang-kurangnya diitis s
Foto tenaga ahli dan dokter Puskesmas Giri Tirto

Foto informan baik masyarakat maupun tokoh masygérak
Foto Puskesmas Desa Giri Tirto
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Foto perlengkapan Puskesmas Desa Giri Tirto

10. Foto salah satu situs reforman sedang melaksanekaancara dengan
Informan.

11.Data tentang tingkat penghasilan masyarakat.

12. Struktur organisasi Puskesmas Desa Giri Tirto

Yogyakarta, 20 September 2006

Ketua Peneliti,

Puji Lestari, M.Hum.
NIP. 131 472 544



B. DRAF ARTIKEL ILMIAH

PERSEPSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP KEGIAT AN
PROGRAM POSYANDU
(Studi Kasus Di Desa Giritirto Kecamatan PurwosariGunung Kidul)

BAB |. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Perumusan Masalah
BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
BAB Ill. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
B. Manfaat Penelitian
BAB |V. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
B. Bidang Penelitian
I. Bentuk/Strategi Penelitian
Sumber Data
K. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)
2. Observasi Langsung
3. Mencatat Dokumen (Content Analysis)
L. Teknik Cuplikan Sampling)
M. Validitas Data
N. Teknik Analisis
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Umum
B. Pembahasan dan Analisis
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran-saran
KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN



PERSEPSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP KEGIAT AN
PROGRAM POSYANDU
(Studi Kasus Di Desa Giritirto Kecamatan PurwosariGunung Kidul)

BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pentingnya penelitian meraggrersepsi dan partisipasi masyarakat
Desa Giri Tirto Kecamatan Purwosari Gunung Kiduthéelap
kegiatan program posyandu.

B. Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini abdal®agaimana perkembangan
pelaksanaan kegiatan program posyandu selama indedg;
bagaimana persepsi warga masyarakat desa terhadapam
kegiatan posyandu; bagaimana bentuk-bentuk pasisip
masyarakat pada program kegiatan posyandu di ddama ini;
dan sejauh mana persepsi dan partisipasi masyategatberkaitan

dengan kondisi sosial, ekonomi, dan budayanya.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Menurut Davidoff, persepsi merupakan cara kerja ptases yang
rumit dan aktif, karena tergantung pada sistemaénslan otak
(Davidoof, 1988: 237). Persepsi selalu berkaitanngde
pengalaman dan tujuan seseorang pada waktu temagiroses
persepsi. la merupakan tingkah laku selektif, pesiy dan
merupakan proses pencapaian makna, dimana pengalama
merupakan faktor penting yang menentukan hasilepsrgSutopo,
1996:133).

B. Persepsi positif masyarakat terhadap program pdsyaakan
sangat menentukan kesanggupan mereka untuk tertibat
berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan @nogoosyandu
secara berkesinambungan. Partisipasi itu sendirenumut

Purwodarminto, adalah suatu kegiatan atau turupeban serta



dalam suatu program kegiatan (Purwodarminto, 19883).
Partisipasi merupakan proses aktif yang mengkdatisseseorang
turut serta dalam suatu kegiatan yang disebabkah pérsepsi

yang positif.

BAB IIl. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini akan mengarahkajannya secara teliti pada:

1. Upaya mengetahui perkembangan kegiatan progranmapdsy
di desa selama ini.

2. Berbagai bentuk partisipasi warga masyarakat yaaljpuati
para tokoh masyarakatnya, para kader dan pesestammuaiu,
para suami peserta, dan juga kaum mudanya.

3. Persepsi warga masyarakat desa yang berupa panddaga
sikap para tokoh masyarakatnya, kader dan pesest@apdu,
para suami peserta, dan kaum mudanya terhadapt&egia
program posyandu dan manfaatnya di desanya setama i

4. Keberkaitan antara persepsi dan partisipasi wargsyanakat
pada kegiatan program posyandu, dengan kondisialsosi

ekonomi dan budaya masyarakatnya.

B. Manfaat Penelitian
1. Memecahkan berbagai masalah yang dihadapi teruiamaen
mengembangkan partisipasi aktif warga masyarak#nda
kegiatan posyandu.
2. Memberi masukan penting untuk memperluas pandangan
dalam perencanaan sehingga dapat disusun ranckegatan
yang lebih tepat dan sesuai dengan latar belakasgls

ekonomi dan budaya masyarakat sasaran program.



BAB

3. Memberi masukan yang berguna bagi penyusunan gtrate
pengembangan partisipasi masyarakat yang lebiht tegogi

program pengembangan masyarakat pada umumnya.

IV. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa GiritiKecamatan
Purwosari Kabupaten Daerah Gunung Kidul, dan dgé&kn pada
persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap prog@syandu
yang merupakan program pemerintah untuk membeaypehn

kesehatan terhadap masyarakat secara menyeluruh.

B. Bidang Penelitian
Bidang masalah yang akan dildglam penelitian ini adalah
masalah kesehatan masyarakat yang berhubungan dengan
perkembangan kegiatan program di desa selama @rgepsi
masyarakat terhadap program posyandu, bentuk-beattisipasi
masyarakat dalam kegiatan posyandu selama ini,sggguh mana
pesepsi berkaitan dengan latar belakang pendidikang

dimilikinya.

C. Bentuk/Strategi Penelitian
Bentuk penelitian adalah kualitatif deskfigiengan strategi studi

kasus terpancan@mbedded case study research)
D. Sumber Data
Data yang digunakan adalah hasil wawancara, ohsiedan

referensi.

E. Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancar
mendalam (in-depth interviewing), observasi langsuan

mencatat dokumen (content analysis).

F. Teknik Cuplikan ( Sampling)
Teknik cuplikan menggunakan teknik purposive sangpldan

internal sampling.

G. Validitas Data
Validitas data menggunakan teknik triangulasi dapormant

review.

H. Teknik Analisis
Teknik analisis menggunakan model analisis intéraikang
berpola siklus terdiri dari reduksi data, sajiatagdaan verifikasi

atau penarikan kesimpulan.

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Umum
Desa Giritirto merupakan salah satu desa di wilagabamatan
Purwosari Kebupaten Gunung Kidul Daerah Istimewgyékarta.
Memiliki karakteristik yang unik dibandingkan demgdesa-desa
lainnya. Salah satu keunikannya adalah pada saatd#sa lain
kekurangan air, tetapi Giritirto sangat kaya akamiser air. Begitu
pula dalam kegiatan program posyandu, masyaralsat G&itirto
memiliki persepsi yang positif, sehingga partisipga juga tinggi

dalam kegiatan tersebut.

B. Pembahasan dan Analisis
Terkait pentingnya program posyandu bagi kesehaiasyarakat,

maka diperlukan keseriusan dalam implementasi progerutama



oleh para petugas kesehatan, sehingga tidak sadahras.
Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang poséiitang
program pemerintah tersebut, sehingga mereka dapatahami

dengan benar makna program tersebut.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Bahwa selama ini program posyandu di Desa Giritirto
dilaksanakan secara rutin dan atau bahkan telaljadidradisi
masyarakat.

2. Terhadap program posyandu, baik masyarakat, tokoh
masyarakat, maupun para tenaga ahli kesehatanpperge
adalah positif sehingga dalam hal berpartisipasjoga cukup
tinggi.

3. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terhadap progr
posyandu terbatas pada pengertian dan pemahamagkamer
tentang program posyandu. Masyarakat yang paling
berpartisipasi adalam mereka yang memiliki bal8adangkan
partisipasi petugas puskesmas adalah memberikaaygoein
terhadap perkembangan balita. Sementara tokoh na&syalan
perangkat desa terbatas pada memberikan himbouaiasibtas
desa untuk kegiatan posyandu.

4. Kaitan antara persepsi dan partisipasi sangat ib@nkdengan
latar belakang ekonomi, budaya, dan sosialnya. Keniatik
kehidupan yang masih sangat sederhana, mengkcenaisik
perilaku yang sederhana pula dalam kehidupan skaari

B. Saran-saran
1. Perlunya penyuluhan oleh dinas kesehatan tetjaan yang
sebenarnya tentang program posyandu, sehingga dalam

pelaksanaannya tidak salah sasaran.



2. Terhadap pimpinan desa dan tokoh masyarakht partisipasi

KEPUSTAKAAN

yang lebih aktif agar pelaksanaan program dapajalbar
dengan baik, baik partisipasi dalam bentuk dukundana,
maupun dalam hal yang menyangkut fasilitas.

Pada seluruh warga masyarakat untuk memahatapde
pentingnya arti kesehatan bagi kelangsungan keaigugan

hal tersebut tidak saja menyangkut kesehatan dan

perkembangan balita saja, melainkan juga kesersghAmuh
masyarakat.

LAMPIRAN-LAMPIRAN



